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ABSTRAK  

 

Proyek pembangunan Gedung Kantor Gianyar merupakan proyek gedung 

bertingkat yang berarti banyak memiliki peluang mengalami terjadinya kecelakaan 

kerja. Menurut Surat Edaran (SE) Direktur Jendral Bina Konstruksi Kementerian 

PUPR nomor : IK.02.11-Dk/256 tanggal 28 Mei 2018 tentang Penerapan Kesehatan 

dan Keselamtan Kerja (K3) menetapkan besaran anggaran biaya penyelenggaraan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berkisar antara 1,0 sampai 2,5% dari nilai 

kontrak. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui realisasi dan efektivitas Rencana 

Anggaran Biaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja dengan realisasi biaya di 

lapangan dengan acuan Surat Edaran tersebut dan tingkat efektivitas yang 

terlaksana dengan Rencana anggaran biaya sebesar Rp.172.990.000,00 dengan 

presentase sebesar 0,24 dari nilai kontrak. Sedangkan realisasi pelaksanaan K3 di 

lapangan yaitu sebesar Rp. 134.078.400,00 dengan presentase sebesar 0,19 dari 

nilai kontrak. Apabila dibandingkan dengan Rencana Anggaran Biaya K3 yaitu 

sebesar 0,24% terdapat selisih sebesar Rp. 38.911.600,00 atau sekitar 0,05%. 

Berdasarkan Surat Edaran (SE) Kementerian PUPR nomor : IK.02.11-Dk/256, 

seharusnya biaya K3 sebesar Rp. 1.755.775.000atau 2,5% dari nilai kontrak. . Perlu 

adanya kajian ulang mengenai Surat Edaran (SE) yang menyebutkan bahwa besaran 

biaya penyelenggaraan K3 konstruksi sebesar 1 - 2,5% dari nilai kontrak, dilihat 

dari kajian yang saya lakukan dengan presentase anggaran 0,24% sudah dapat 

melaksanakan K3 dengan evektif dan efisien. 

Kata Kunci : Proyek Konstrksi, Rencana Anggaran Biaya, Kecelakaan Kerja, 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Efektivitas  
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ANALYSIS OF THE PROPORTION OF CONSTRUCTION 

OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) COSTS IN THE OFFICE 

BUILDING CONSTRUCTION PROJECT (DPMPTSP, DISNAKER, DISKES 

AND CAPIL) GIANYAR 

 

ABSRACT  

 

The Gianyar Office Building construction project is a multi-storey building project 

which means it has many opportunities for work accidents to occur. According to 

the Circular Letter (SE) of the Director General of Bina Konstruksi of the Ministry 

of PUPR number: IK.02.11-Dk/256 dated May 28, 2018 concerning the 

Implementation of Occupational Health and Safety (K3) stipulates the amount of 

the budget for the implementation of Occupational Health and Safety (K3) ranging 

from 1.0 to 2.5% of the contract value. This writing aims to determine the 

realization and effectiveness of the Occupational Health and Safety Cost Budget 

Plan with the realization of costs in the field with reference to the Circular Letter 

and the level of effectiveness carried out with a cost budget plan of 

Rp.172,990,000.00 with a percentage of 0.24 of the contract value. While the 

realization of K3 implementation in the field is Rp. 134,078,400.00 with a 

percentage of 0.19 of the contract value. When compared to the K3 Cost Budget 

Plan, which is 0.24%, there is a difference of Rp. 38,911,600.00 or around 0.05%. 

Based on the Circular Letter (SE) of the Ministry of PUPR number: IK.02.11-

Dk/256, K3 costs should be Rp. 1,755,775,000 or 2.5% of the contract value. . There 

needs to be a review of the Circular Letter (SE) which states that the amount of the 

cost of organizing construction OHS is 1 - 2.5% of the contract value, judging from 

the study I did with a budget percentage of 0.24%, it can implement OHS effectively 

and efficiently. 

 

Keyword : Keywords: Construction Project, Occupational Health and Safety 

(OHS), OHS Cost Budget Plan, Work Accident, Effectiveness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selama beberapa tahun kebelakang, perkembangan yang begitu cepat terjadi 

di Indonesia pada bidang yang banyak memiliki potensi, yakni industri konstruksi. 

Pertumbuhan tercatat 2,01 persen oleh sektor konstruksi pada tahun lalu dalam 

periode setelah krisis pandemi [4]. Investasi infrastruktur yang begitu besar yang 

diasumsikan akan terus terjadi peningkatan sebab tingginya peluang pengembangan 

konstruksi di Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang dapat dikatakan cukup kuat, 

serta perhatian dari pemerintah menjadi beberapa faktor yang mendukung 

perkembangan industri konstruksi di Indonesia. Akibat adanya kerja yang tinggi 

mengakibatkan proyek konstruksi tergolong dalam pekerjaan yang mempunyai 

risiko sakit dan kecelakaan. Kuantitas kecelakaan kerja tercatat pada data BPJS 

Ketenagakerjaan mencapai 200.000  kasus, yang mana hal ini terus meningkat sejak 

masa pandemi pada periode 2020-2022 [6] 

  Pada proyek pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, 

serta DPMPTSP) Gianyar pelaksanaan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja sangat patuh, tetapi tidak dilakukan pencantuman biaya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada proyek. Sehingga penulis memiliki ketertarikan guna 

mencari tahu besarnya pengeluaran biaya dalam memanajemen system 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Penelitian ini berlokasi di proyek pembangunan 

Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) Gianyar, 

dikarenakan proyek gedung ini merupakan proyek gedung bertingkat yang berarti 

banyak memiliki peluang mengalami kecelakaan kerja maka Sistem Manajemen 

Kesehatan dan Keselamatan kerja amat perlu diperhatikan. Proyek pembangunan 

Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) yang terletak di 

jl. Udayana, Buruan, Gianyar ini tergolong dalam proyek yang pengerjaannya 

dilaksanakan oleh PT. Tunas Jaya Sanur dan PT. Gaharu Sempana sebagai 

konsultan pengawas yang berlangsung selama 210 hari. Menurut pengamatan 

penulis proyek tersebut sudah menyesuaikan peraturan dan standar yang ditetapkan. 



2 

 

 

 

Contohnya ialah tersedianya rambu-rambu keselamatan kerja, alat pelindung kerja, 

alat pelindung diri, serta berbagai standar lain yang mempunyai keterkaitan dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Dikarenakan standar yang telah terpenuhi, 

penulis ingin menganalisis biaya yang akan digunakan selama pekerjaan 

berlangsung.  

Dengan demikian, pemberian tambahan wawasan beserta referensi penting 

untuk diberikan kepada berbagai pihak mengenai Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja guna melakukan pencegahan, memangkas ataupun hingga 

memusnahkan berbagai kasus kecelakaan dan sakit sebab pekerjaan dalam proyek 

konstruksi. Kerugian pada aspek keuangan dapat diakibatkan karena kesalahan 

dalam penanganan. Berdasarkan hal yang terjadi dalam proyek pembangunan 

gedung tersebut penulis memiliki ketertarikan melakukan studi berjudul “Analisis 

Proporsi Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) 

Gianyar 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasar pada penjelasan latar belakang masalah yang sudah tercantum, 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yakni: 

1. Seberapa besar realisasi penerapan biaya K3 pada pelaksanaan Proyek 

Pembangunan Gedung Kantor (DPMPTSP, DISNAKER, DISKES dan 

CAPIL) Gianyar? 

2. Seberapa besar efektivitas Rencana Anggaran Biaya (RAB) K3 dengan 

Biaya Pelaksanaan K3 pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, 

DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) Gianyar? 

3. Apakah biaya K3 Pada pembangunan gedung kantor tersebut sudah 

mengikuti Surat Edaran (SE) Direktur Jendral Bina Konstruksi Kementerian 

PUPR nomor : IK.02.11-Dk/256 tanggal 28 Mei 2018 tentang Penerapan 

Kesehatan dan Keselamtan Kerja (K3) menetapkan besaran anggaran biaya 

penyelenggaraan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berkisar antara 1,0 

sampai 2,5% dari nilai kontrak? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Studi ini memiliki tujuan yang mengacu pada rumusan permasalahan yakni  

1. Memahami seberapa besar realisasi penerapan biaya K3 pada pelaksanaan 

Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, 

DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) Gianyar? 

2. Memahami seberapa besar efektivitas Rencana Anggaran Biaya (RAB) K3 

dengan Biaya Pelaksanaan K3 pada Pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, 

DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) Gianyar? 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh Surat Edaran (SE) Direktur Jendral 

Bina Konstruksi Kementerian PUPR nomor : IK.02.11-Dk/256 tanggal 28 

Mei 2018 tentang Penerapan Kesehatan dan Keselamtan Kerja (K3) 

menetapkan besaran anggaran biaya penyelenggaraan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) berkisar antara 1,0 sampai 2,5% dari nilai kontrak. 

 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Praktisi  

a. Mendapatkan informasi biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

yang dibutuhkan oleh kontraktor atau praktisi industri ketika 

mengimplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. 

b. Memahami hak beserta kewajiban pekerja dalam ketetapan terkait 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

c. Mengubah stigma para praktisi industry bahwasanya implementasi 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja tergolong sebagai investasi jangka 

panjang yang kedepannya diharap mampu memangkas angka 

kecelakaan kerja.  

 

1.4.2. Manfaat Akademis 

a. Memperluas wawasan dan penerapan mengenai analisis tingkat risiko 

dan biaya Kesehatan dan Keselamata Kerja. 



4 

 

 

 

b. Dimanfaatkan sebagai referensi atau acuan untuk studi kedepannya 

terkait analisis tingkat risiko dan biaya K3. 

c. Sebagai bekal atau ilmu pengetahuan untuk mahasiswa terkait dengan 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Kesalamatan Kerja. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam melakukan pembatasan atas ruang lingkup studi ini supaya tidak terlalu 

luas, supaya memberikan hasil yang lebih tepat dan memudahkan dalam 

menganalisis masalah sehingga pembahasan rumusan masalah sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan perlu dilakukan pembatasan sebagai berikut : 

a. Studi ini dilaksanakan pada proyek pembangunan Gedung Kantor 

(CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) yang beralamat di Jl. 

Udayana, Desa Buruan, Kabupaten Gianyar, Bali. 

b. Penulisan ini mengacu pada RAB K3 pada proyek pengadaan konstruksi 

fisik gedung Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta 

DPMPTSP) 

c.  Analisis penelitian ini hanya berfokus pada analisa kuantitatif.  

d. Penelitian ini dilihat dari sisi kontraktor. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Sesuai penjelasan studi yang telah dikerjakan tentang proporsi pembiayaan 

keselamatan serta kesehatan kerja pada proyek pembangunan Gedung Kantor 

(CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) ditarik kesimpulan jika : 

1. Angaran yang telah dilakukan sebagai biaya dalam melaksanakan K3 pada 

lapangan dalam Pembangunan Gedung Kantor (CAPIL, DISKES, 

DISNAKER, serta DPMPTSP) yaitu sebesar Rp. 134.078.400,00 ataupun 

0,19% dari keseluruhan anggaran senilai Rp. 70,249,568,000.00 Sementara 

itu, rencana anggaran biaya K3 ialah senilai Rp. 172,990,000.00 ataupun 

0,24% dari keseluruhan anggaran yang ada. Adanya selisih biaya anggaran 

antar rencana serta realisasi senilai Rp. 38.911.600,00 ataupun mendekati 

0,05% selisih jumlah ini dikarenakan terdapat ketidaksamaan biaya yang 

signifikansi. Sesuai Surat Edaran (SE) Kementerian PUPR nomor : 

IK.02.11- Dk/256, semestinya anggaran K3 senilai Rp. 1.756.239.200 

ataupun 2,5% dari nilai kontrak. 

2. Efisiensi rencana anggaran biaya K3 dalam proyek Pembangunan Gedung 

Kantor (CAPIL, DISKES, DISNAKER, serta DPMPTSP) tergolong cukup 

memuaskan disebabkan tercapainya tujuan dari kegiatan K3, karena di 

adakannya sarana dan prasaran K3 yang lengkap dilapangan dan tidak 

terjadinya kecelakaan kerja selama pelaksanaan proyek berlangsung. 

3. Anggaran biaya yang di keluarkan pada proyek pembangunan Gedung 

Kantor (DPMPTSP, DISNAKER, DISKES dan CAPIL) gianyar seberar 

0,19% dari total RAB, sehingga selisih kurang lebih 0,81% - 2,31% dari 

Surat Edaran kementerian PUPR 
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5.2 Saran  

Penjelasan dengan menyempurnakan kalimat diatas membutuhkan saran 

dari saya tentang berbagai masalah rencangan anggaran pembiayaan K3 melalui 

merealisasikan kegiatan pelaksanaan K3 pada lapangan dalam melaksanakan 

proyek ialah: 

1. Menerapkan kesehatan serta keselamatan kerja (K3) dalam proyek 

konstruksi ialah tujuan utama dikerjakan, disebabkan mampu meminimalisasi 

kejadian kecelakaan kerja. 

2. Adanya penjelasan ulang tentang Surat Edaran (SE) Direktur Jendral 

Bina Konstruksi Kementerian PUPR selaku ketua komite Keselamatan 

Konstruksi nomor: IK.02.11-Dk/256 waktu 28 Mei 2018 yang 

mengatakan jika banyaknya jumlah pengeluatan dengan menyelenggaran 

K3 konstruksi senilai 1 - 2,5% dari jumlah kontrak, dapat diamati dari 

penjelasan yang penulis kerjakan dengan mendapatkan nilai presentase 

pembiayaan 0,24% mampu melakukan K3 dengan aturan yang sudah 

ada. 
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